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dalam hal melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi maupun memasuki
dunia kerja.

Dalam pelayanan bimbingan dan konseling ada empat bidang pelayanan
yang harus diberikan kepada siswa yaitu bimbingan pribadi, bimbingan sosial,
bimbingan belajar dan bimbingan karir. Bimbingan Karir pada hakekatnya
merupakan salah satu upaya pendidikan melalui pendekatan pribadi dalam
membantu individu untuk mencapai kompetensi yang diperlukan dalam
menghadapi masalah-masalah dunia kerja'.

Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari program
pendidikan di sekolah. Salah satu bidang layanan bimbingan dan konseling
adalah layanan bimbingan karier, dimana tujuan diadakannya pelaksanaan
bimbingan karier di sekolah adalah untuk membantu siswa memahami dan
mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan kemampuan yang dimiliki,
dalam proses persiapan memasuki dunia kerja atau menapak ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi’.

Dunia industri di masa depan membutuhkan banyak kompetensi yang
sifatnya sangat variatif dalam melakukan tugas-tugas atau pekerjaan yang rutin
dilakukan maupun sesekali waktu. Kompetensi merupakan pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir

dan bertindak. Kompetensi dapat dikenali melalui sejumlah hasil belajar dan

! Gani. R,A, Bimbingan Karir (Bandung ; Angkasa, 1996 ), him 12
2 Winkle, W.S.&M.M Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institut Pendidikan ( Yogyakarta ;
Media Abadi,2010 ), him 668



dapat dicapai melalui pengalaman belajar yang dikaitkan dengan bahan kajian
dan bahan pembelajaran secara kontekstual.

SMKN 1 Jetis adalah sekolah kejuruan dimana sekolah ini memiliki
beberapa jurusan seperti body ototomitif, kendaraan ringan, sepeda motor, teknik
las, audio video, elektronika industri, teknik pemesinan dan multi-media.
Siswa/siswi yang mau masuk ke SMKN 1 Jetis dapat langsung memilih jurusan
yang mereka minati atau sudah keahlian mereka.

Di SMKN 1 Jetis juga memiliki program bimbingan karier mulai kelas X
tahap pengenalan dan kelas XI, mereka mulai diarahkan agar siswa dapat
mengetahui tujuan kedepan di dalam dunia kerja. Di sekolah ini guru BK
memberikan bimbingan agar para siswa dapat memilih atau mengetahui masa
depannya akan dibawa kemana®.

Untuk mengantar siswa ke gerbang masa depan yang diharapkan,
program bimbingan karir yang dicanangkan di sekolah merupakan wadah yang
tepat untuk itu. Melalui kegiatan bimbingan karir, siswa dibekali dan dilatih
dengan berbagai kegiatan yang berhubungan dengan apa, mengapa dan
bagaimana merencanakan masa depan. Artinya siswa mulai dari kelas satu
sampai tamat dilatih dan dibimbing untuk kegiatan-kegiatan yang berhubungan
dengan perencanaan karir sepanjang hidup.

Mengingat pentingnya studi peranan layanan bimbingan karier peneliti

akan melakukan penelitian tentang pelaksanaan layanan bimbingan karir di SMK

3 Observasi di SMKN 1 Jetis Mojokerto, 12-06-2012.



dengan mengambil judul : “MLEMENT ASI LAYANAN BIMBINGAN
KARIR SISWA DALAM MEMPERSIAPKAN DUNIA KERJA DI SMKN 1
JETIS MOJOKERTO”
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana bentuk layanan bimbingan karir siswa dalam memasuki dunia
kerja di sekolah SMKN 1 Jetis Mojokerto?
2. Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan karir siswa dalam memasuki
dunia kerja di sekolah SMKN 1 Jetis Mojokerto?
3. Bagaimana hasil dari pelaksanaan layanan bimbingan karir siswa dalam
memasuki dunia kerja setelah lulus dari sekolah SMKN 1 Jetis Mojokerto?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bentuk layanan bimbingan karir siswa dalam memasuki
dunia kerja di sekolah SMKN 1 Jetis Mojokerto
2. Untuk mengetahui pelaksanaan layanana bimbingan karir siswa dalalm
memasuki dunia kerja di sekolah SMKN 1 Jetis Mojokerto
3. Untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan layanan bimbingan karir siswa
dalam memasuki dunia kerja setelah lulus dari sekolah SMKN 1 Jetis
Mojokerto
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang berjudul "Implementasi Layanan Bimbingan

Karir Siswa Dalam Mempersiapkan Dunia Kerja di SMKN 1 Jetis Mojokerto"



dapat dipilah menjadi dua, yakni kegunaan secara teoritis dan kegunaan secara

praktis.
1. Segi Teoritis

Untuk ikut mengembangkan ilmu bimbingan konseling dengan spesifikasi

bimbingan karir bagi siswa-siswa yang masuk tahap perkembangan.
2. Segi Praktis

Untuk memberi manfaat evaluatif bagi sekolah, guru dan peneliti dalam
mengembangkan bimbingan karir di lingkungan masing-masing yang

memiliki pola sosial yang berbeda.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul skripsi ini,
maka penulis perlu memberikan penjelasan arti dari istilah-istilah yang

terkandung di dalamnya, yaitu sebagaimana berikut :

a. Bimbingan Karier
Bimbingan karir merupakan suatu proses bantuan yang diberikan pada
individu melalui berbagai cara dan bentuk layanan agar individu tersebut
mampu merencanakan karir sesuai dengan bakat, minat, kemampuan,

pengetahuan dan kepribadian serta faktor-faktor yang mendukung kemajuan



dirinya®. Tujuan bimbingan karir adalah membantu individu memperoleh
kompetensi yang diperlukan agar dapat menentukan perjalanan hidupnya dan
mengembangkan karir kearah yang dipilihnya secara optimal.

b. Layanan Bimbingan Karir
Layanan bimbingan karir merupakan alat bantuk untuk melaksanakan
bimbingan karir. Bentuk-bentuk bimbingan karir diantaranya adalah layanan
orientasi, layanan informasi, layanan penempatan, layanan pembelajaran,
layanan konseling inividu/kelompok dan layanan bimbingan kelompok”.

c. Persiapan Memasuki Dunia Kerja
Dunia kerja dekat dengan dunia industri yang membutuhkan banyak
kompetensi yang fariatif. Kompetensi-kompetensi tersebut diantaranya adalah
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang diwujudkan dalam
kebiasaan berpikir dan bertindak®. Sekolah kejuruan/SMK dituntut untuk
mempersiapakan peserta didik yang punya kompetensi sesuai kebutuhan

dunia kerja.

* Winkle, W.S.&M.M Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institut Pendidikan ( Yogyakarta ;
Media Abadi, 2010 ), him 668
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® Dedi Supriadi. (2002). Sejarah pendidikan teknik dan kejuruan di Indonesia: membangun
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F. Sistematika Pembahasan

Agar penulisan skripsi ini dapat dipahami secara utuh dan

berkesinambungan, maka perlu penulis susun sistematika pembahasan

sebagaimana berikut :

BABI:

BAB II:

BAB III:

BABIV:

Pendahuluan adalah pengantar penelitian ini dengan maksud membuat
focus dan batasan masalah penelitian, berisi latar belakang, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional dan

sistematika pembahasan.

Kajian pustaka, berisi kajian teori tentang definisi, tujuan, bentuk
dunia kerja, pelaksanaan layanan bimbingan karir, dan implementasi

layanan bimbingan karir siswa dalam mempersiapkan dunia kerja

Metode Penelitian, yang berisi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi,
kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data,

teknik analisis, pengecekan keabsahan data.

Penyajian dan Analisa data, yang berisi keadaan objek penelitian :
profil sekolah, letak geografis, visi, misi dan tujuan, kurikulum
sekolah, struktur organisasi, keadaan guru, siswa dan karyawan, sarana
dan prasarana. Analisa data meliputi: bentuk layanan bimbingan Karir,

pelaksanaan layanan bimbingan karir siswa dalam memasuki dunia



BAB V:

kerja, dan hasil dari pelaksanaan layanan bimbingan karir siswa dalam

mamasuki dunia kerja di SMKN 1 Jetis Mojokerto.

Penutup adalah kesimpulan akhir dari penelitian ini yang berisi

kesimpulan, kritik dan saran-saran.



